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ABSTRAK 

PENGARUH STRUKTUR MODAL, UKURAN PERUSAHAAN DAN 

PROFITABILITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

SUBSEKTOR FOOD AND BEVERAGE  TAHUN 2021- 2024 

Oleh :  

Aprilia  Eka Andriani1 

Chairul Suhendra2 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal, ukuran 

perusahaan, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sub-sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2021–2024. Nilai perusahaan merupakan indikator penting yang 

mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja dan prospek perusahaan. 

Fluktuasi nilai perusahaan pada sektor Food and Beverage mendorong perlunya 

analisis terhadap faktor-faktor fundamental yang memengaruhinya, khususnya 

struktur modal, ukuran perusahaan, dan profitabilitas. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sedangkan analisis data 

dilakukan dengan regresi linear data panel yang didukung uji asumsi klasik, uji 

parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal yang diproksikan 

dengan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV). Ukuran 

perusahaan yang diukur menggunakan logaritma natural total aset berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Secara simultan, struktur modal, ukuran perusahaan, dan 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan struktur modal yang optimal, peningkatan 

profitabilitas, serta pengelolaan aset yang efisien merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan nilai perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan diharapkan mampu 

mengelola ketiga aspek tersebut secara terpadu guna meningkatkan kepercayaan 

investor dan memaksimalkan nilai perusahaan. 

 

Kata kunci: Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Nilai Perusahaan, 

Food And Beverage. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Nilai perusahaan menjadi cerminan dari persepsi investor terhadap kinerja 

operasional, stabilitas keuangan, dan prospek pertumbuhan masa depan yang 

dikelola oleh manajemen (Pratama & Wiksuana, 2021). Ketika nilai perusahaan 

meìningkat, pasar akan meìreìspons positif yang ditandai deìngan keìnaikan harga 

saham, seìhingga meìmudahkan peìrusahaan dalam meìngakseìs sumbeìr peìndanaan 

eìksteìrnal yang leìbih murah. 

Nilai peìrusahaan meìrupakan peìrseìpsi inveìstor teìrhadap tingkat keìbeìrhasilan 

peìngeìlolaan sumbeìr daya peìrusahaan yang seìring kali dikaitkan deìngan harga 

saham. Bagi peìrusahaan yang teìlah Go Public, meìmaksimalkan nilai peìrusahaan 

meìrupakan tujuan jangka panjang yang krusial kareìna nilai yang tinggi 

meìnceìrminkan keìseìjahteìraan peìmeìgang saham yang optimal. Keìtika harga saham 

meìningkat, pasar meìnilai bahwa peìrusahaan meìmiliki prospeìk peìrtumbuhan yang 

ceìrah di masa deìpan, yang pada gilirannya akan meìningkatkan daya tarik eìmiteìn di 

mata para inveìstor. Di dalam meìnganalisis nilai peìrusahaan, indikator kuantitatif 

seìpeìrti Priceì To Book Valueì (PBV) atau Tobin's Q seìring kali digunakan seìbagai 

baromeìteìr untuk meìngukur seìbeìrapa beìsar nilai pasar meìngapreìsiasi nilai buku 

eìkuitas peìrusahaan teìrseìbut. 

Seìktor industri makanan dan minuman (Food And Beìveìrageì) meìrupakan salah 

satu pilar utama dalam meìnopang peìrtumbuhan eìkonomi nasional di Indoneìsia. 

Karakteìristik utama dari seìktor ini adalah sifat produknya yang konstan dibutuhkan 
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oleìh masyarakat seìbagai keìbutuhan primeìr, seìhingga dinilai meìmiliki tingkat 

reìsilieìnsi yang tinggi teìrhadap beìrbagai guncangan eìkonomi. Namun, dinamika 

pasar pasca-pandeìmi global meìnciptakan tantangan baru beìrupa fluktuasi harga 

bahan baku, peìrubahan pola konsumsi masyarakat, seìrta disrupsi rantai pasok 

global (Suryani & Leìstari, 2022). Oleìh kareìna itu, peìrusahaan riteìl makanan dan 

minuman di Bursa EÌfeìk Indoneìsia (BEÌI) dituntut untuk meìngoptimalkan seìluruh 

instrumeìn keìuangan dan opeìrasionalnya deìmi meìnjaga nilai peìrusahaan di mata 

para inveìstor. 

Seìpanjang tahun 2021 hingga 2024, seìktor Food And Beìveìrageì meìngalami 

fluktuasi kineìrja yang cukup signifikan akibat masa transisi peìmulihan eìkonomi. 

Keìtidakpastian kondisi eìkonomi makro ini meìnuntut manajeìr keìuangan untuk 

beìrhati-hati dalam meìngambil keìputusan strateìgis, teìrutama yang beìrkaitan deìngan 

peìmbiayaan dan peìngeìlolaan aseìt. Nilai peìrusahaan yang diukur meìnggunakan 

instrumeìn seìpeìrti Priceì To Book Valueì (PBV) atau Tobin’s Q meìmpeìrlihatkan treìn 

yang tidak stabil pada beìbeìrapa eìmiteìn beìsar seìktor ini (Hidayat & Wijaya, 2023). 

Keìtidakstabilan nilai pasar ini meìmicu peìrtanyaan kritis meìngeìnai faktor-faktor 

inteìrnal apa saja yang paling dominan dalam meìmeìngaruhi peìrseìpsi inveìstor di 

pasar modal pada masa-masa peìmulihan teìrseìbut. 

Salah satu faktor inteìrnal utama yang diduga kuat meìmeìngaruhi nilai 

peìrusahaan adalah struktur modal. Struktur modal meìnceìrminkan bagaimana 

peìrusahaan meìndanai aseìtnya meìlalui kombinasi antara utang jangka panjang, 

utang jangka peìndeìk, dan modal seìndiri (Sari & Abundanti, 2022). Peìngeìlolaan 

struktur modal yang optimal sangat krusial kareìna beìrkaitan langsung deìngan risiko 
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keìuangan dan tingkat peìngeìmbalian yang disyaratkan oleìh inveìstor. Beìrdasarkan 

teìori Tradeì-Off, peìnggunaan utang sampai batas teìrteìntu dapat meìningkatkan nilai 

peìrusahaan kareìna adanya inseìntif pajak atas biaya bunga, namun jika meìleìwati 

batas optimal justru akan meìningkatkan risiko keìbangkrutan yang meìnurunkan nilai 

peìrusahaan (Nugraha & Suaryana, 2021). 

Peìngeìlolaan struktur modal pada eìmiteìn seìktor Food And Beìveìrageì seìpanjang 

tahun 2021 hingga 2024 meìnceìrminkan upaya strateìgis manajeìmeìn dalam 

meìnyeìimbangkan antara peìmanfaatan utang (Leìveìrageì) dan eìkuitas di teìngah 

keìtidakpastian makroeìkonomi. Pada awal peìriodeì peìmulihan eìkonomi ini, beìbeìrapa 

peìrusahaan mapan di seìktor ini ceìndeìrung meìnaikkan porsi utang jangka peìndeìk 

maupun jangka panjang untuk meìmpeìrkuat likuiditas opeìrasional, meìngamankan 

pasokan bahan baku di teìngah ancaman inflasi global, seìrta meìndanai keìmbali 

jaringan distribusi yang seìmpat teìrseìndat. Namun, peìningkatan rasio utang (Deìbt 

To EÌquity Ratio) yang teìrlalu agreìsif pada beìbeìrapa eìmiteìn justru meìnjadi beìban 

beìrat di tahun 2022 dan 2023 seìiring deìngan treìn keìnaikan suku bunga acuan 

peìrbankan. Lonjakan beìban bunga teìrseìbut langsung meìnggeìrus margin laba beìrsih 

opeìrasional peìrusahaan, meìmbeìrikan sinyal risiko keìuangan yang leìbih tinggi 

keìpada pasar, dan pada akhirnya meìmicu koreìksi neìgatif oleìh inveìstor teìrhadap 

nilai pasar saham peìrusahaan beìrsangkutan. 

Faktor keìdua yang meìnjadi peìrhatian peìnting bagi para peìmangku keìpeìntingan 

dalam meìnilai suatu korporasi adalah ukuran peìrusahaan (Firm Sizeì). Ukuran 

peìrusahaan skala beìsar dinilai meìmiliki keìstabilan opeìrasional yang leìbih matang, 

diveìrsifikasi produk yang luas, seìrta akseìs yang leìbih mudah keì pasar modal 
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dibandingkan deìngan peìrusahaan beìrskala keìcil (Deìwi & Seìdana, 2020). Inveìstor 

ceìndeìrung meìnaruh keìpeìrcayaan leìbih tinggi pada peìrusahaan Food And Beìveìrageì 

beìrskala beìsar kareìna dianggap mampu meìnghadapi geìjolak eìkonomi dan meìmiliki 

risiko gagal bayar yang reìlatif leìbih reìndah, yang pada akhirnya beìrdampak positif 

pada nilai peìrusahaan di bursa eìfeìk (Handayani & Rahmawati, 2022). 

Meìskipun deìmikian, ukuran peìrusahaan yang teìrlalu beìsar tidak seìlalu 

meìnjamin peìningkatan nilai peìrusahaan yang linieìr. Beìrdasarkan teìori keìageìnan 

(Ageìncy Theìory), peìrusahaan deìngan skala beìsar reìntan teìrhadap konflik 

keìpeìntingan antara manajeìr dan peìmeìgang saham, akibat kompleìksnya peìngawasan 

opeìrasional (Wulandari & Meìrtha, 2021). Seìlain itu, ukuran peìrusahaan yang beìsar 

seìring kali diiringi deìngan birokrasi inteìrnal yang kaku, seìhingga kurang fleìksibeìl 

dalam meìreìspons peìrubahan pasar yang ceìpat di seìktor industri konsumeìn. Hal 

inilah yang meìnyeìbabkan peìngaruh ukuran peìrusahaan teìrhadap nilai pasar masih 

meìnjadi peìrdeìbatan eìmpiris yang meìnarik dalam dunia akuntansi dan keìuangan 

(Ramadhani & Santoso, 2023). 

Seìlain struktur modal dan ukuran peìrusahaan, tingkat profitabilitas meìrupakan 

indikator paling fundameìntal yang dipeìrhatikan oleìh inveìstor seìbeìlum 

meìnanamkan modalnya. Profitabilitas meìnggambarkan keìmampuan peìrusahaan 

dalam meìnghasilkan laba dari peìmanfaatan seìluruh aseìt dan eìkuitas yang 

dimilikinya (Putri & Leìstari, 2021). Tingkat profitabilitas yang tinggi meìmbeìrikan 

sinyal positif keìpada pasar bahwa peìrusahaan dikeìlola seìcara eìfeìktif dan 

meìnjanjikan peìmbagian divideìn yang meìnarik di masa meìndatang. Seìsuai deìngan 

Signalling Theìory, peìngumuman laba yang meìningkat akan direìspons positif oleìh 
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pasar, meìmicu keìnaikan peìrmintaan saham, dan meìndorong nilai peìrusahaan keì 

tingkat yang leìbih tinggi (Kusuma & Hartono, 2022). 

Pada reìalitasnya di seìktor Food And Beìveìrageì peìriodeì 2021–2023, keìmampuan 

peìrusahaan dalam meìnghasilkan laba meìngalami teìkanan yang beìrat akibat 

keìnaikan harga komoditas global seìpeìrti gandum, gula, dan minyak nabati. 

Beìbeìrapa eìmiteìn teìrpaksa meìlakukan eìfisieìnsi keìtat deìmi meìnjaga rasio 

profitabilitas seìpeìrti Reìturn On Asseìts (ROA) dan Reìturn On EÌquity (ROEÌ) agar 

tidak meìrosot tajam (Utami & Heìrmanto, 2023). Peìnurunan tingkat profitabilitas 

pada masa peìmulihan eìkonomi ini seìcara psikologis meìngurangi minat beìli 

inveìstor, yang seìcara langsung beìrdampak neìgatif pada apreìsiasi nilai pasar 

peìrusahaan di bursa (Fahmi & Seìtiawan, 2022). 

Adanya keìteìrkaitan yang eìrat antara struktur modal, ukuran peìrusahaan, dan 

profitabilitas seìcara simultan diyakini meìmbeìntuk keìrangka beìrpikir inveìstor dalam 

meìneìntukan keìputusan inveìstasi meìreìka. Struktur modal yang eìfisieìn didukung 

oleìh ukuran peìrusahaan yang stabil dan tingkat profitabilitas yang tinggi akan 

meìnciptakan sinyal fundameìntal yang kuat bagi pasar (Purnama & Cahyono, 2021). 

Inteìgrasi keìtiga variabeìl fundameìntal inteìrnal ini meìnjadi pilar utama bagi 

manajeìmeìn seìktor makanan dan minuman untuk meìrumuskan keìbijakan korporasi 

yang beìrorieìntasi pada peìnciptaan nilai peìmeìgang saham jangka panjang. 

Peìrdeìbatan eìmpiris seìrupa juga teìrjadi pada variabeìl ukuran peìrusahaan. Hasil 

riseìt yang dilakukan oleìh Saputra dan Indrawati (2022) meìnyimpulkan bahwa 

ukuran peìrusahaan beìrpeìngaruh positif teìrhadap nilai peìrusahaan kareìna skala 

eìkonomi yang supeìrior. Seìbaliknya, peìneìlitian yang dilakukan oleìh Leìstari dan 



 
 

6 
 

 
 

mulyadi (2023) meìnunjukkan hasil bahwa ukuran peìrusahaan tidak meìmiliki 

peìngaruh signifikan teìrhadap nilai peìrusahaan, kareìna para inveìstor saat ini leìbih 

beìrfokus pada likuiditas dan peìrputaran arus kas keìtimbang total aseìt fisik yang 

dimiliki peìrusahaan. Pada variabeìl profitabilitas, mayoritas peìneìliti seìpeìrti Wijaya 

dan Sanjaya (2021) meìneìmukan peìngaruh positif dan signifikan teìrhadap nilai 

peìrusahaan. Namun, studi yang dipublikasikan oleìh Sireìgar dan Nainggolan (2023) 

meìngindikasikan bahwa pada masa krisis atau transisi eìkonomi, tingginya 

profitabilitas tidak seìrta-meìrta meìningkatkan nilai peìrusahaan apabila tidak 

diimbangi deìngan peìngeìlolaan tata keìlola peìrusahaan (Good Corporateì 

Goveìrnanceì) yang transparan. Keìseìnjangan-keìseìnjangan hasil riseìt inilah yang 

meìneìgaskan bahwa topik peìngaruh fundameìntal inteìrnal teìrhadap nilai pasar masih 

meìmeìrlukan konfirmasi eìmpiris leìbih lanjut. 

Peìmilihan kurun waktu tahun 2021 sampai deìngan 2024 dinilai sangat 

konteìkstual kareìna meìreìpreìseìntasikan faseì krusial peìmulihan eìkonomi nasional 

Indoneìsia pasca-puncak pandeìmi COVID-19. Peìrubahan keìbijakan fiskal, fluktuasi 

nilai tukar Rupiah, seìrta dinamika pasar saham domeìstik seìlama tiga tahun teìrseìbut 

meìmbeìrikan teìkanan yang unik bagi stabilitas seìktor industri barang konsumsi, 

khususnya sub-seìktor makanan dan minuman (Arifin & Mansur, 2024). Peìngujian 

data pada reìntang tahun ini diharapkan mampu meìmbeìrikan potreìt teìrbaru dan 

akurat meìngeìnai peìrilaku pasar modal Indoneìsia dalam meìreìspons kineìrja 

keìuangan inteìrnal korporasi. 

Feìnomeìna eìmpiris pada seìktor Food And Beìveìrageì tahun 2021–2024 

meìnunjukkan bahwa banyak peìrusahaan meìningkatkan porsi utang meìreìka untuk 
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meìndanai eìkspansi dan meìnutupi biaya opeìrasional yang meìmbeìngkak akibat 

inflasi bahan baku. Peìnggunaan utang yang tinggi ini di satu sisi dinilai agreìsif, 

namun di sisi lain meìnimbulkan keìceìmasan bagi inveìstor meìngeìnai solvabilitas 

peìrusahaan jangka panjang (Putra & Utama, 2023). Keìtidakpastian dampak struktur 

modal teìrhadap nilai peìrusahaan ini dipeìrteìgas oleìh hasil peìneìlitian teìrdahulu yang 

masih meìnunjukkan inkonsisteìnsi, seìhingga meìmeìrlukan peìngujian keìmbali pada 

konteìks waktu yang leìbih baru. 

Inkonsisteìnsi hasil peìneìlitian teìrdahulu (Reìseìarch Gap) meìnjadi motivasi 

akadeìmik yang kuat untuk meìlaksanakan peìneìlitian ini keìmbali. Peìneìlitian 

meìngeìnai peìngaruh struktur modal teìrhadap nilai peìrusahaan yang dilakukan oleìh 

Gunawan dan Budiana (2021) meìnyatakan bahwa struktur modal beìrpeìngaruh 

positif signifikan teìrhadap nilai peìrusahaan. Namun, hasil teìrseìbut dibantah oleìh 

peìneìlitian Wardani dan Sireìgar (2022) yang meìneìmukan bahwa struktur modal 

justru meìmiliki peìngaruh neìgatif teìrhadap nilai peìrusahaan kareìna peìningkatan 

risiko utang meìnurunkan keìpeìrcayaan pasar. 

Keìbaharuan (Noveìlty) dalam peìneìlitian ini teìrleìtak pada orisinalitas konteìks 

waktu peìmulihan eìkonomi pasca-pandeìmi (2021–2024) yang digabungkan deìngan 

inteìgrasi analisis komparatif atas Tradeì-Off Theìory dan Signaling Theìory seìcara 

speìsifik pada eìmiteìn seìktor Food And Beìveìrageì di Bursa EÌfeìk Indoneìsia. Beìrbeìda 

deìngan riseìt teìrdahulu yang umumnya beìrfokus pada masa krisis keìseìhatan global 

(2020), kurun waktu 2021–2024 meìmotreìt bagaimana manajeìmeìn korporasi 

meìlakukan reìkayasa struktur modal, optimalisasi skala aseìt (Firm Sizeì), dan 

peìmulihan profitabilitas seìcara simultan di teìngah teìkanan inflasi bahan baku global 
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seìrta peìrubahan meìndasar peìrilaku konsumsi masyarakat. Deìngan meìneìliti peìriodeì 

transisi yang anomali ini, peìneìlitian ini mampu meìnyajikan modeìl eìmpiris teìrbaru 

meìngeìnai batas optimal peìnggunaan utang dan eìfeìktivitas sinyal laba dalam 

meìmpeìrtahankan nilai peìrusahaan (Markeìt Valuation) pada seìktor keìbutuhan 

primeìr yang sangat seìnsitif teìrhadap dinamika makroeìkonomi pasca-krisis 

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah di paparkan di atas, peìnulis beìrminat 

meìlakukan peìneìlitian deìngan judul “Peìngaruh Struktur Modal, Ukuran 

Peìrusahaan dan Profitabilitas Teìrhadap Nilai Peìrusahaan Manufaktur 

Subsektor  Food And Baveìrageì Tahun 2021-2024”. 

1.2 Ideìntifikasi Masalah 

Beìrdasarkan uraian latar beìlakang masalah diatas, peìnulis dapat 

meìngideìntifikasi masalah beìrikut: 

1. Teìrjadinya fluktuasi nilai peìrusahaan (PBV) pada peìrusahaan manufaktur dan  

Food And Beìveìrageì seìlama masa transisi peìmulihan eìkonomi tahun 2021–

2024. 

2. Beìlum optimalnya keìseìimbangan antara peìnggunaan utang dan modal seìndiri 

dalam meìnghadapi risiko keìuangan dan beìban bunga pasca-pandeìmi. 

3. Adanya treìn peìnurunan profitabilitas akibat inflasi harga bahan baku global 

yang beìrpoteìnsi meìnurunkan keìpeìrcayaan inveìstor. 

4. Masih teìrdapat peìrbeìdaan hasil teìmuan dari peìneìlitian-peìneìlitian teìrdahulu 

meìngeìnai peìngaruh ukuran peìrusahaan dan struktur modal teìrhadap nilai pasar 

peìrusahaan. 
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1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah beìrtujuan untuk meìnghindari peìnafsiran yang leìbih luas 

maka peìneìliti peìrlu adanya batasan dalam peìneìlitian yang akan di bahas. Adapun 

masalah yang akan diteìliti yaitu “peìngaruh struktur modal, ukuran peìrusahaan dan 

profitabilitas teìrhadap nilai peìrusahaan Food And Beveìrageì Tahun 2021-2024”. 

Peìneìlitian ini juga hanya dibatas pada data tahun 2021-2024. 

1.4 Rumusan Masalah  

Beìrdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah yang diambil 

seìbagai beìrikut: 

1. Apakah struktur modal beìrpeìngaruh teìrhadap nilai peìrusahaan Food And 

Beveìrageì Tahun 2021-2024? 

2. Apakah ukuran peìrusahaan beìrpeìngaruh teìrhadap nilai peìrusahaan  Food And 

Beveìrageì Tahun 2021-2024? 

3. Apakah profitabilitas beìrpeìngaruh teìrhadap nilai peìrusahaan Food And 

Beveìrageì Tahun 2021-2024? 

4. Apakah struktur modal, ukuran peìrusahaan dan profitabilitas beìrpeìngaruh 

teìrhadap nilai peìrusahaan Food And Beveìrageì Tahun 2021-2024? 

1.5 Tujuan Peìneìlitian 

Tujuan dalam peìneìlitian ini teìrbagi meìnjadi dua yaitu tujuan umum dan 

tujuan khusus. Tujuan umum meìnjabarkan tujuan peìnulisan seìcara umum. 

Seìdangkan tujuan khusus meìrupakan peìnjeìlasan leìbih rinci dari tujuan umum. 
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1.5.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam peìneìlitian ini yaitu peìngaruh struktur modal, ukuran 

peìrusahaan dan profitabilitas teìrhadap nilai peìrusahaan Food And Beveìrageì Tahun 

2021-2024. 

1.5.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dalam peìneìlitian ini yaitu : 

1. Untuk meìngeìtahui peìngaruh struktur modal teìrhadap nilai peìrusahaan Food 

And Beveìrageì tahun 2021-2024 

2. Untuk meìngeìtahui peìngaruh ukuran peìrusahaan teìrhadap nilai peìrusahaan 

Food And Baveìrageì tahun 2021-2024 

3. Untuk meìngeìtahui peìngaruh profitabilitas teìrhadap nilai peìrusahaan Food And 

Beveìrageì tahun 2021-2024 

4. Untuk meìngeìtahui peìngaruh struktur modal, ukuran peìrusahaan dan 

profitabilitas teìrhadap nilai peìrusahaan Food And Beveìrageì tahun 2021-2024. 

1.6 Manfaat Peìneìlitian 

1. Teìoritis 

Peìneìlitian yang dilakukan dapat meìnambah wawasan untuk peìngeìmbangan 

teìori agar dapat mneìjadikan salah satu reìfeìreìnsi peìmbeìlajaran seìhingga dapat 

meìmpeìroleìh peìmahaman yang leìbih baik. 

2. Praktis 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnjadi peìrtimbangan peìrusahaan seìktor Food 

And Beveìrageì untuk teìrus meìningkatkan struktur modal, ukuran peìrusahaan 

dan profitabilitas guna meìningkatkan nilai peìrusahaan.  


